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I. PENDAIIUI,TJAN

1.1. Latar Bclakang

Pertambahan pcnduduk yang mcrringkat sccara drastis alian mcngakibatkan

laju permintaan akan bcrbagai kcbutuhan juga mcningkat. Kcbutuhan tcrscbut dapat

berupa kebutuhan akan sandang, pangan dan papan. Untuk ntcmcnuhi kcbutuhan

tersebut maka berbagai aspek pcndukung scp$rti bidang pcrtanian, industri dan jasa

serta berhagai bidang lainnya.

Secara umunr pcnanggulangan rrrasal;rh ini dikcrral tlcttgan istilah

pembangunan yang dikembangkan discgala sckLor. Khususnya pcmbangunan

dibidang industri telah mcncapai bcbcrapa kemajtran, hal ini dibuktikan dcngan

meningkatnya pcndapatan pcrkapita dan tclalt rncndukung pcrckonomian bangsa

secara berlanjutan, namun demikian pembangurtan dalam bidang industri ini scring

menimbulkan kedala lain berupa produk sampingan yang dihasilkan yaitu berupa

Iimbah (Waste).

Limbah yang dihasilkan oleh industri dapat berupa limbalr gas, cair dan padat. llila

ditinjau dari dampak tcrhadap lingkungan, rnaka kctiga jcrris limbah tcrscbut sama-

sama berdampak sangat penting, sehingga bolch dikatakan tidak ada pilihan altcrnatif

untuk ketiga jcnis limbalr tcrscbut bila dilrasilkan olch Industri. Natnun dcrnikian

limbah yang bersitat cair yang dihasilkan olch industri kcrapkali menjadi

permasalahan dalam pcnccmaran tcrhadap lradan air, walaupun sccara urnum sctiap

industri mengeluarkan ketiga jenis limbah tersebut.

Sebagai pcrbandingan Industri pupuk, plastik. Cas dan pctt'olcurll rncrupakan

Industri penghasil lainrbah berupa gas scpcrti SOz, NOz dan NIlr dan gas lainya,
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padat berupa plastik, kertas dan sisa bahan-bahan baku scdangkan bcrupa cair adalah

bahan beracun dan berbahaya (83) seperti Fenol dan logam-logam berat (Sugiharto,

le87).

Untuk mengatasi persoalan limbah yang ditimbulkan <llch bcrbagai industri,

telah dikembangkan suatu konsep yang disebut dengan pcmbangunan yang

berwawasan lingkungan, hal ini dimunculkan untuk mcngatasi pcmbangunan yang

dilakukan sclama ini selalu yang lcbih dikenal dcngan pcmtrangunan versus

lingkungan (Salinr, I 986).

Untuk pelaksanaan konscp tersebut maka tclah dikcmbangkan bcrbagai metodc

dan penelitian untuk tujuan minimisasi linrbah. 'fcknik pcngolahan lirnbah sccara

umum dilakukan secara terpadu yaitu mcncakup pongolahan sccara kimia, I'isika dan

biologi. Pengolahan secara biologi saja tidak rncncukupi, karcna atla bcbcrapa

senyawa tertentu yang tidak dapat terdegradasi secara biologi, olch scbab itu

pcngolahan scring dilakukan sccara bcrsama-sama ((iinting, 1992).

Secara umum pengolahan limbah secara kimia dan fisika sering dipakai adalah

mempergunakan arang aktif. Pembuatan arang aktif dapat dilakukan dari berbagai

bahan seperti tempurung kelapa, ampas jerami , ampas tebu dan dari serbuk gergaji

kayu. Serbuk gergaji kayu adalah limbah yang dihasilkan dari pernotongan kayu dan

bclum termanfaatkan secara scmpurna ( tidak mempunyai nilai ckonomi).

Fcnol mcrupakan scnyawa kimia yang lrcrsilat racun clan clapat rnclurnpuhkan

syaraf makhluk hidup maupun pcnyebab kanratian pada mikrorganisma air alau

tanaman. Sccara umum Fcnol mcrupakan hasil sarnpirrgan clari lnduslri-indtrslri lrulu.
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Berdasarkan persoalan ketidak terpakaian limbah yang bcrasal dari serbuk

gergaji kayu dan tingkat bahaya yang dimunculkan oleh limbah Fenol, maka perlu

diusahakan merobah serbuk gergaji kayu menjadi arang aktif (adsorben) kemudian

dimanfaatkan lagi untuk mereduksi Fenol ( adsorbat) dalam limbah cair.

Secara tcoritis arang aktif mcmpunyai kcmampuan untuk lncnycrap (adsorbsi)

berbagai za| warna, zat organik, koloid tlan gas yang tcrdapat dalant air. Olch karcna

itu perlu dilakukan suatu penclitian pcngclohan lirnbah industri yang mcngandung

phcnol dcngan mcngunakan karbon aktiIdari scrbuk gcrgaji kayu scttagiti adsrlrtrcn.

1.2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini pcrmasalahan-permasalahan dibatasi sebagai bcrikut :

l. Konsentrasi awal larutan Fcnol adalah l0 ppm

2. Waktu kontak antara antara adsorben dcngan adrsoben dan adsorbat adalah ; 30,

40, 50, 60,70 dan 80 mcnit.

3. pH larutan yang digunakan adalah 6.5', 7 ; 7,5, I ; 8,5 ; 9 .

4. Besarnya kadar penyerapan bahan kinria diukur dengan mcncntukan kadar COD

(Chemical Oxygcn Dcmand) sccara l'itrimctri.

1.3. Perumusart Masalah

Berdasarkan latar bclakang diatas, maka pcrurnusan masalah dalanr pcnclitian ini

adalah Berapa besarkah kernampuan arang aktil'yang berasal dari scrbuk gergaji kayu

untuk mengurangi kadar Fenol di dalam air yang dinyatakan dalam bilangan COI)

1.4. Tujuan Penelitian

l. Mengetahui waktu kontak yang optinrunr pcnycrapatt aclsortrerr olclt adsorbat.

2. Mengetahui pH optirnum pcyerapan adsorbcn olch adsorbat

3. Mcngctahui bilangan COD dari pcnycrapan adsorbcn olclt ailsorhat sccar:r

'Iitrirnetri.
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1.6 Manfaat Penelitian

Merupakan salah salah satu langkah atau metode minimisasi limbah cair dengan

pemanfaatan arang aktif dari serbuk gergaji kayu untuk mengurangi limbah yang

mengandung phenol. Kemudian metode ini juga mcrupakan salah satu pemanlbatan

limbah untuk pcngolaharr limbah dcngan tujuan sctragai rcdul<si limbah yang ada di

alam.
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IT. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Limbah

pengertian limbah adalah suatu bahan yang tidak bermantaat scrta menlpunyai nilai

ekonomi. Bahan-bahan ini sering disebut sebagai Polul.an dan mcrupakan permasalahan

dalam pengelolaan lingkungan ( Miller, 1990).

Limbah dapat dibagi atas limbah padat ( santpalt), cair dan gas. Kctiga katcgori

tersebut tidak dapat dipilih mana yang berdanrpak lcbih bcrbahaya atau tidak bcrhahaya.

karena ketiga jenis limbah tcrscbut dapat membahayakan kchidupan tcrhadap makluk

hidup, tanaman dan biota lainnya ( Dcwata' 1995)

Secara umum pengolahan limbah, khususnya limbah cair tujuannya adalah

penyediaan air bersih. Air bersih merupakan suatu kcbutuhan yang sangat pcnting untuk

kelangsungan hidup manusia yang sehat. Air bcrsih bukan hanya dipcrlukan untuk

minum, makan, mandi dan cuci tetapi lebih dari pada itu yaitu untuk kelangsungan

kehidupan aquatik, irigasi, pctcrnakan , rckrcasi, industri dan olah raga scrta berhubungan

dengan pembangkit listrik dan lainnya. Dengan demikian kuantitas buangan relatif

meningkat sejalan dengan pengkonsumsian air bcrsih yang kian mcningkat pula'

pengolahan limbah yang ditujukan pada limbah domcstik. l.imbah industri,

limbah pertanian dan lain-lainnya bertujuan agar tidak tcrjadi penurunan kualitas pada

Badan Air Penerima (BAP). Limbah yang dihasilkan olch sumbcr-suntbcr tcrscbut hatus

selalu mcmenuhi standar baku mutu air limbah schclum dibuang kc IIAI' dan

representatif bagi peruntukkan BAP tersebut. Schingga kclngsungan ckosistim dapat

berjalan tcrus, dan akan mcmbcrikan pcrlindungan tcrhadaP krralilas dan ktrantilas di

dalam biosfir air.
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Air limbah secara alami tersusun dari 3 macam zat yaitu cair', padat (cndapan) dan

gas seperti gambar 2.1 dibawah ini

Air Buanean

hingga 9919o/" hingga Ortr o/o hingga Ort 0,6

Iltclatan Cas

Organik In- organik

Gambar 3.1. Klasifikasi zat dalam air buangan

Sumber : T.H.Y. Tebbut " Principles of Water Quality Control ", Prcgamon l)ress'

Third Edition, 1983, Great Britain.

Penentuan pengukuran dan parameter yang dipakai dalam mencntukan

pencemaran penting pada air limbah sangat tergantung pada pararnctcr frsik, kimia dan

biologi yang terkandung dalanr air limbah. I)aramctcr-paramctcr yang umum digunakan

dalam penentuan derajat pencemaran adalah sebagai bcrikut :

2.1.1. Parameter Fisik

A. Sotid (endapan)

Total solid yang tcrdapat dalam limbah cair, sccara analitis dapat ditcmukan sebagai

padatani cndapan (rasi&t) setclah dipanaskan pada sulrtr l0l-105"C. Scdangkan baharr-

bahan lainnya terclapat dalam bentuk cair dan gas. Total solid dapat diklasifikasikan

'.: 
i
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atas nonfilterahlc (suspended solid/ endapan) <lan .filtcrahlc solid dcngan c:rrir

melewatkan sejumlah volume tertentu total solid pada sebuah penyaring ( Whcatman

GFIC 1,2 1t m). Bagian filterable solids terdiri dari atloidal solids dan di,ssolyed

solids. Coloidol solids terdiri dari bahan-bahan yang bcrukuran antara 0,001 sampai I p

m sedangkan dissolved solids terdiri dari molekul-nrolckul organik dan in-organik.

B. Tempcratur

licmpcratur bcrpcrtgamh tcrhadap bcbcrapa pararnctcr karaktcristik air limbah Scbagai

contoh dengan menaiknya temperatur maka tingkat reaksi kimia dan biokimia akan

meningkat. Solubilitas gas bcrkurang dan solubilitas nrincral rncningkal. Ilal akan

mengakibatkan pertumbuhan organisma akuatik lurut meningkat, namum tingkat

respirasinya menurun.

2.1.2. Paremeter Bio-kimia

A. Nitrogen

Elemen nitrogen sangat dipcrlukan dalam biola scbagai lirngsi nutricn dan bitt stimulan.

Nitrogen dalam air dan air limbah terdiri atas nitrogcn organik (N-Organik), ammonia

bebas OIH3), nitrit (NO2), nitrat lNOr) dan nitrogcn total (Total Kjedhal Nitrogcn).

Nitrifikasi adalah bcntuk oksidasi biologis yang menrpakan anrrnouia mcnjarli nitrat.

Persamaan reaksi nitritikasi adalah :

NFII + 3 Oz lnktri pcrnbcntuk nitrit, I lNOz I I 120

HNOz + t/z Oz llNOrh,.t rrk rrilrer

Menjadi
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NH: + 2Oz I lNOl -t llz0

B. Phospor

Phospor merupakan unsur yang pcnting bagi pcrturnbuhan algac dan organisma

biologis lainnya. Bentuk phospor yang umum ditcnrukan dalam air limbah adalah

orthophosphat (PO4-3) dimana senyawa ini nruclah tcrasinrilasi untuk lnikroorganisma

biologi. Oleh karcrta itu phospor mcrupakan unsur yang sangat dipcrlukan bagi

mikroorganisma scpcrti algac, scringkali phospor bcrtindak scbagai pcnracl

pertumbuhan dalam badan air yang lebih dikenal pada l,ttrofikasi

C. pll

pH merupakan parameter untuk mengukur keasaman dan kebasaaan suatu larutan.

Didalam air pH sangat bcrpcngaruh pada rcaksi kimia dan kinctika pcrtumbuhan

mikroorganisma. PH optimum hagi mikroorganisma pengurai adalah berkisar antara

6,5-8,5. Air limbah sangat dipengaruhi oleh keberadaan unsur-unsur lain scpcrti

bentuk-bentuk dari nitrogen dan phospor schingga ptl yang diukur mcrupakan

indikator keasaman atau kebasaan dari keseimbangan biokirlia air tcrutama hadirnya

oksigen pada air tcrscbut.

D. BOD

BOD ( IJiochemical Oxygen l)cmand ) adalah paranrctcr untuk ntcngukur jumllra

oksigcn yang dibutuhkan dalam proscs tlcgradasi organik air linrbah sccara

biokimiawi. Kebanyakan bahan organik hcrsilat biodcgradablc, kecuali bcbcrapa

senyawa kimia sintetis. 'l'otal jumlah oksigcn yang dibutuhkan dalanr nrclabolismc

pendegradasian bahan organik yang termasuk biodcgradatrlc, dicse[rut sebagai
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lJiochcmicul Oxygen l)anrutrl (l]Of)). Ilosar.nya I]OI) adal:ilr suatu ukuran yarru

menunjukkan kebutuhan oksigen dalarn oksidasi karbon (Corbonccott:; Oxydatiur).

Hasil akhir dari proses oksidasi ini adalah CO2, NIIr dan I{2O.

E. COD

COD ( Chemical Oxygen f)emand) adalah parameter yang menunjukkan kcbutuhan

oksigen dalam ntenguraikan oksigcn clalam mcrrguraikan air linrbalr cair sccara kinria.

Tes COD digunakan untuk mengukur kndungan bahan-bahan organik yang

terkandung dalam air limbah. Jumlah ekivalcn oksigcn rlari sualu baharr organik

diukur dengan mcngguanakn oksidator kuat (l)olassiunr dichrornatc), dalarn nrcdia

yang besifat asam. Tcs COD dilakukan pada tcmpcratur tinggi dan menggunakan

katalis (silver nitrat) untuk nrembant jalanrrya proscs oksidasi sonyawa-scnyawa

organik komplek atau lainnya.

Reaksi sebagai berikut :

JXrrlars

C"hO" + CrzOiz +H katalis Cr'3 t- COz J- FlzO

Bhn organik dikromat

Untuk mcncntukan jumlah bahan organik, jumlah dikrornat yang tcrsisa pada

akhir titrasi. Pcrbcdaan antara jumlah scbanarnya yang ada dcngan jumlah yang

tersisa adalah setclah terjadinya proscs konvcrsi bahan organik sanrpai mcmbentuk

COz, HzO, SOa dan lain-lainya.
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2.2. Adsorbsi

Adsorbsi adalah suatu proses pengunlpulan bcncla-bcnda tcrlerut yang tcrclapat

dalam larutan antar dua permukaan. Antar clua permukaan tcrscbut dapat lrerupa

cairan dengan gas, padat dcngan cairan atau antar zal" paclat dcngan 7'at' padat (l'lclcna'

et al, 1991).

Walaupunpenycrapalrdapattcrjadisclurtrhpcrmukaanltcnda,yangscring

terjadi adalah pada partikel yang ada dalam air. Bahan-bahan yang scring discratl

disebut adsorbqt, sedangkan bahan penyerap disebtrt dengan adsorben atau xtlvgtl'

Adsorbsi pada zat padaL tcrjadi pada pcrntukaitrt adsorbcn nrcngakitratkatt crlcl'gi

potensial permukaan dan energi potensial molckul turun. Sclain itu adsortrsi suatu

adsorben dipengaruhi oleh suhu, luas permukaan, porositas, jenis adsorbcn dan proscs

pembuatan adsorben. Disamping itu adsorbsi juga dipcngaruhi olch konsentrasi

sampel pada adsorbsi larutan dan tekanan parsial gas pada adsorbsi gas' Proscs

adsorbsi umumnya mcrupakan proscs rcversibcl

( Sukarjo, 1990).

Berdasarkan jenis antar interaksi yang terjadi pada permukaan adsorben' adsorbsi

dapat digolongkan dalam dua jcnis yaitu :

L Adsorbsi Fisika

Adsorbsi lisika <liscbabkan olch adanya gaya varrtlcr waals. Akibat gaya

Vander Walls ini tcrbentuk bcbcrapa mok:kul [asc, tcrscrap pa(la pcrmukaan

adsorbcn. Jumlah fasc yang di.scrap bcrkuralll4 dcrlgan kcnaikan sttltu sistcm'



ll

Proses balik (reversibel) pada adsorbsi ini dengan muclah dapat dilakukan

seperti pengasaman, pemanasan dan lairr scbagainya.

2. Adsorbsi Kimia

Adsorbsi ini mencakup pembentukkan ikatan kimia antara dua atom atau ion

adsorben dcngan atau atau ion pcrnrtrkaan adsorbclt I latrya lcrlrcltttlk saltt

lapisan nrolekul a<lsorbcn pada pcrrnukaan lkatan kirnia yang tcrbcrrtuk dapat

sedemikiaan rupa, sehingga spcsics asli adsorbcn tidak dapat ditcmukan lagi.

Laju adsorbsi kimia ditentukan olch bcsarnya cncrgi aktivasi, dcngan

demikian laju adsorbsi menigkat dcngan naikknya suhu sislcm. Proscs balik

pelepasan adsorben oleh adsorbat sulit untuk dilakukan ( Albcrty, 1992).

2.3. Arang Aktif

Arang aktif terbcntu dari proscs karbonasi tuntbuh-tumbuhan. Proscs

pengarangan dapat dilakukan dongan pcnyulingan kcring tanpa kontak langsurtg

dengan udara. fuang terdiri dari lapisan-lapisan karbon yang tersusun secara planar.

Disela-sela lapisan ini dapat diserap gas maupun cairan yang dikenal dcngan adxtrh.ri

( Hessler, l95l).

Serbuk gergaji kayu dapat diolch mcnjadi arang, sclain dari batok kclapa.

Susunan utama dari serbuk gcrgaji kayu adalah selulosa, hcmiselrrlosa dan lignirr.

Senyawa-scnyawa ini mengandung ataom karbon. hidrogcn dan oksigcn. Ilila

senyawa-senyawa ini didcstilasi kering maka akan rncnghasilkan arang dilnana unsur-

unsur karbon scbagai penyustrn utama ( Olhrncr, 194l)
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Secara umum sifat-sifat arang antara lain bcrwarna hitant, inert, tidak berasa,

tidak berbau, mudah dipisahkan, mempunyai daya adsorbsi yang baik' Kemudial

untuk mendapatkan daya adsobsi yang lebih baik maka arang pcrlu diaktifkan yang

lebih dikenal dengan arang aktit'.

Arang mempunyai bentuk amorl, t,crdiri dari plat-plat datar didalantnya

terdapat atom C ( karbon) tersusun dan terikat secara kovalen delgan kisis

hcksagonal. Irlat-plat ini bcrtrrntpuk salu sarna lairr rncmbcntrrk kristal-krislal dr:rlgan

sisi hidrokarbon yang tertinggal pada pernilkaan ( Darwis,1993).

1-

Gambar 2.2. Model struklur arang aktil'

Menurut Refllda (lgg1), silat-sifat yang nrenentukan daya adsortrsi suitttt

arang adalah distribusi ukuran partikel, porosistas, luas permukaan' kadar air, kadar

abu dan pH. Kcmudian tata cara pcrrrbuaatan arattg aktil'dapat dilakukan dcngarl

penggunaan tcmpurung kelapa, batu-bara, kayu, sckam padi, scrbuk gcrgaji dan

bahan-bahan organik lainnya. Proses pembuatan digolongkan sccara indutsti clan

rumah tangga. Secara indutsri pembuatan arang dilakukan dcngall dalartr tiga tahap

yaitu karbonasi, tahap aktifasi dan tahap pcncttcian. Scdangkan utttuk kcbutuhan



t3

rumah tangga dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap pcnrbakaran dcngan panas

yang tinggi dan tahaP Pencucian'

Sedangkanpengunaannyadalarrrindutstrimencakupskalayangluas

antara lain penghilangan warna, bau, rasa atau pcmurnian scnya'*'a dalam indutri

kimia dan farmasi ( Darwis, 1993)'

2.4.l'cnol

Fenol merupakan scnyawa organik dcngan runlus coll-roll dcngan

struklur memiliki gugl.rs hidroksil yang tcrsubtitusi pada inti bcnzcn Scnyawa f'cnol

ini dapat larut dalm air karcna mcmiliki gutlus hidr6ksil, bila bcriliatan dcngan air

akan membentuk iaktan hidrogen (Samuel' D' 1983)'

Ilcntuk fienol umunrnya bcrupa kristal lrcwartt Ptrtih khas, llcrsilirt hierosktrpis'

toksik dan korosif terhadap kulit schingga menyebkan kulit nrclcptrfu dan mcrusak

jaringan mukosa kulit ( Barbara,E l99l)

Titik leleh fenol dalam keadaan murni adalah 182 
nc, titik lclch 40, 8 "c' indck bias

pada4l oC adalah 1,5425. Bila fcnol bcrcampur dcngan air dan kresol maka titik

lelehnya naik menjadi 430 C sama dengan senyawa amina aromatik' golongan ini

mudah teroksidasi, sulit diasamkan tJan mcmbcrikan warna sctclah dioksidasi (

Manjang, 1986).

Disamping itu lbnoljuga bcrsifat karsinogcrt tcrlratlap nrakhluk hidup, pclcptrlran

kulit, rambut dan lainnya ([-uo,l; 1987)'
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III. M BTODOLOGI PENF,LI'IIAN

3.1.Jenis Penelitiart

Penelitian ini merupakan penelitian cksperimcn lahoratorium' Data-dtrta

penelitian diperolch di laboratorium kimia ITMIPA-tJnivcrsitzts Ncgcri l)adang

3.2.Objek Pcnclitian

Sebagai objck penolitian adalah scrtruk gcrgaji kaytr yang bcrasal dari lndustri

pengcrgajian kayu Kuranji, cli clacrah Ktrrarlji Kotamadya l)adang l)olutan yang

dipergunakan adalah larutan Fenol yang dianalogikan scbagai limbah cair

mcngandung l;cnol.

3.3.Variabel Penelitian

untuk mendapatkan kondisi optimum clari pcnclitian ini, dilakukan pcrrltalt

terhadap variabel pH dan waktu kontak antara adsorben dan adsorbat'

3.4. Alat dnn Bahan

l. Alnt-alat Yang digunakan :

L. Peralatan gelas

b. Buret (merek assitcn)

c. PFI mctcr (modcl .lcnwaY l'ttl)

d. Oven 0-1000'C ( Model Gallcn Karnp)'

e. Timbangan Analitik (Merck Mcttlcr n t''200)

f. Ayakan ukuran 250 P m

g.ShakerKI,.2MtltlclD7454(lrrercklkllnutlBulrlcr)

;..i..i
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2.Bahan-bahan

a. Serbuk gergajikayu i Kertas saring (Whatman 42)

b. NazSzor j' Na2l{Poa

c. H2SOa k'l{tPOl

d. KMnOa l' NaOl l

e. Cr,FlsOt{

f. Amilum

g Ktl%

h. Aquades

3.5. Prosedur Kcrjn

1. Pembttatan arang aktif

. Serbuk gergaji kayu yang telah bcrsih ditimbah sebanyak 200 g

. Dimasukkan kedalam mwan porselcn kemudian diarangkan patla strhu 6000 (l

dalam oven tertutuP.

o Arang hasil penrabakaran didinginkan sampai suhu kamar, kemudian

dihaluskan samPai ukuran 250 P m'

. Ditimbang arang halus sebanyak 50 g dan clicrnadam dalanr 100 mt' llzSO'r

0,01 M selama l0 mcnit. Dan kernuclian dicuci dcngan:xluatlcs sampai pll T

(nctral).

o fuang hasil pencucian dikeringkan dalam oven pacla lompcratur kanrar sampai

mencapaiberatkonstan,kemrrdiandisinrpandalamdcsikator

. Arang ini siap digunakan scbagai atlsort;ctt'
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2, Pembuatan Larutan

Larutan induk Phenol 1000 PPm

LarutanPhenol 1000 ppm dibuat dcngan mclarutkan 1,00 g phcnol dalarn labu

ukur 1000 mL dan diencerkan dengan aquades sampai tanda batas.

o Larutan Fenol l0 PPm

Dipipet I ml larutan incluk diatas kcmuclian dimasukkan kcdalam labu ukur 100

rnL dan dicnccrkan dcngan aquadcs santpai tand:t ballts

a Larutan Tiosulfat 0,025 N

Masukkan O,ZO45 g kristal NazSzO.r licclalanr labu ukur 1000 rnl,, kcnrtrdiatt

encerkan sampai tanda batas.

o Larutan Amilum 1 %

Ditimbang I g amilum dimasukkan kedalam labu ukur 100 mt., dienccrkan

dengan aquades sampai tantla batas, kemudia-n dipanaskan dan diaduk sampai

berubah menjadi larutan bening.

Larutan HzSOa 4 N

Sebanyak 55,55 mL fizSOa pckat dilarukan dcngan aquadcs dalam labu takar

500 ml, sampai tanda batas.

a

3.6, Langkah Kerja

1. Mcmpelajari Pengaruh Ptl

o Disiapkan larutan Fcnol l0 ppm clcngan pll 4,5 ; 5 ; 5,5 ' (r; (r'5 ' 7'' 7'5

sebanyak 50 mL kemudian dimasukkan kcdalam botol kaca.
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. Ditimbartg I g arang aktif kcmudian clicarnpttrkzrn dcngan 50 nrl- larutan

phenol 10 ppm pada masing-masing pl l diaters'

rMasing-masinglarutandiadukdenganshakerselama30mcnit.

. Dipisahkan antara filtrat dan cndapan clcngan kcrtas sal.ing (Whatman)'

kemudian filtrat yang tcrbentuk ditcntukan COD nya dcngan mctoda titrimetri

. Hasil perhitungan rnetoda Titrimetri, dipcrgunankan untuk mcnentukan kadar

COD Pada PI I olltinrunt.

2. Mempelajari pengaruh waktu kontak maksirnuln

o Disiapkan larutan Fcnol l0 ppnr pada pll oplirnum, kcnrtrdiarr rnasing-masing

50 mL nya dimasukkan kedalam botol kaca'

o Ditimbang I g arang aktif kemudian dicarnpurkan dcngan 50 nrl- litrutan

phenol 10 ppm pada masing-masing pI{ optimum'

o Masing-masing larutan diaduk dengan shaker selama 30' 40, 50, 60' 70' 80' 90'

100 menit.

. Dipisahkan antara filtrat dan cndapan dengan keflas saring (Whatman)'

kemudian filtrat yang terbentuk ditentukan COD nya dcngan metoda titrimctri'

. Hasil perhitungan metoda Titrimetri, dipcrgunankan untuk mcncntukan kadar

COD Pada scrapan mal<simum'

3.7. pencntuan kadar Clcnric:rt Oksigcn DcmRrttl ((lOD)

Dipipct 50 ml-, larutan sampcl kc dalam crlcmcycr 100 rnl' ditarnbahlian 5 tttl'

KmOa 0,1 N dan dipanaskan selama I iam dalarn pcnangas air ( [,artrtan l]).

a

1' -... ir,: -': i ll :i r,ii.irN
. ..,' !!a-

I r. l'r.it'J



o

l8

Dinginkan

HzSOr 4 N

kira.kiral0nrenit,ditambalrklrn5nrl,larutirnKIl0%odalarn

Titrasi dcngan NazSzOr 0,025 N sampai warna kuning pucat

Tambahkan 1 mL larutan kanji, titrasi dilanjutkan sampai hilangnya warna biru'

I{itung jumtah mililitcr tiosulfat vang tcrpakai

Prosedur yang sama clilakukan juga tcrhadap atluadcs ( l'anrtan A)

Hitung kadar COD dcngan Pcrumusan '

COD lppur; A-l] x 8 x 1000

MI. sampcl

Keterangan

A : Volume tiosulfat untuk blanko

B : Volume tiosulf'at untuk samPel

N = Normalitas tiosultat

( sumber : Alacrts, 1987)

a

o

a

o

O
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IV. lIASIL DAN POMI}AIIASAN

Hasil penelitian yang didapatkan dari mempclajari pcmanlaatall arang aktif yang

berasal dari serbuk gegaji kayu yang dimanfaatkan untuk penyerap larutan t'cnol terlcbih

dahulu dikondisikan pada penentuan pH optimum' [lasil yang didapatkan dari percobaan

laboratorium Kimia FMIPA Universitas ncgeri Paclang untuk pcngaruh pl'I terhadap

kadar COD adalah sebagai berikut :

Tabel4.l Bilangan COD hasil pcnycrapan arang aktil'tcrhadap larutan t'cnol l0 ppnt

pada variasi PH

603

11,774

Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Negcri Padang (2001)

20

14,90

trpH
u Bilangan COD

El Na2S2O3 (m)

15

10

5

0
12 3 pH45 676

Grafik 4.1 Bilangan COD hasil penycrapan arang aktil'torhatlap larutan lbnol l0

ppm pada variasi PH

4,5
ffiffi

5,0

0,078

2 376
4,719

3855,5
r8,30
t9 34

19 66

17,80
r 8,46

6,0
6,5

t75,5457,0
16.867,5

8,0
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Contoh : Perhitungan

Rumus CoDlr,nnry :A-BxNxSx 1000

Gl sampel

: 14,90 - ll,955x0,025Nx8000
50 ml

Bilangan COD

A

B

:11.774ppm

: normalitas blangko

== normalitas samplc

coD merupakan salah satu parametcr untuk melihat tingkat pcncemaran alr'

khususnya coD adalah angka yang, nlcnunirrkkan kclrtrttrhan oksigcrr dalam ntcnguraikan

air limbatr/ limbah cair sec,ara kirnia. 'l'cs coD digunakan untuk mcngukur kandungan

bahan-bahan organik yang terkandung dalam air limbaft dengan cara mcngukur jumlah

ekivalen oksigen dari suatu bahan organik dengan lncnggunakan oksidator kuat dalam

media yang besifat asam'

Hasil penelitian dari mempelajari pengaruh pH tcrhadap terhadap bilangan COD

menunjukan bahwa kondisi penyerapan yang optimum tcrsebut adalah pada pll 6'5 yaitu

daerah range pH bersifat sedikit bersifat asam' Dcngan menaikan pl'l larutan sccara

bertingkat akan menaikkan pula nilai bilangan COD clan apahila bila pFI cliturunkan

secara bcrtingkat juga akan mcnaikan nilai bilarrgarr (lOI) l)crtgartlh irri kcmungkinan

disebabkan dengan menaikan bilangan pl-l bcrarti lilrutan scrnakin bcrsilat basa'

akibatnya larutan Phcnol akan bcrcaksi dcngan larulan yang bcrsilht basa scrlit akan

membentuk suatu garam '
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Reaksi berikut

OFI ONa

+ NaOH I FIzO

phenol basa garam alr

Selanjutnya apabila nilai pH dalam larutan ditunrnkan bcrarti larutan akan

semakin bersifat asam, dcngan pcrtambahan asam bcrati dalam lartttan banyak

mengandung ion Hidrogen, olch sebab itu adsorben akan dikclilingi olch ion-ion

hidrogen sehingga akan mcnrpcngaruhi aclsorbat untuk ntcncapai pusat-ptrsat aktil'sccara

sempurna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pl-l optirnurn untuk pcnycrapan arang aktil'

dari serbuk gergaji kayu terhadap kandungna phenol bcracla pada pl'l 6,5. I)cncntuan nilai

cIoD diukur, merupakan perbedaan antara jumlah bahan organik yang scbenarnya

dengan jumlah yang tersisa yaitu setelah terjadinya proscs pengkonversian bahan organik

sampai terbentuk COz, HzO, NF[.r', POa3' dan lain sebagainya.

Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut :

MnO+sisa I2J-+ 8l-l' -------| Mn'2 -t b III20

lz + 2 SzOt2' --| SaO62- I 21-

I-lasil pcnelitian dari lncmpclajari pcngaruh wakttt kontak antara adsorlrcn datt

adsorbat pada beberapa intcrval waktu dapat dilihat pada tabcl 4 I bcrikut .
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Tabel4.2BilanganCoDhasilpenyerapanarangaktiftcrhadaplarutan[eno[10

ppm pada pH optimum dan variasi waktu

2.455 18,463

t8,41

LaboratoriumKimiaFMlPA.UnivcrsitasNcgcril)adang(2001)

100

80

60

40

trWaktu Menit

fl Bilangan COD

tr Na2S2O3 (ml)
20

0 Na2S2o3 (ml)

Waktu Menit12 3 456
7

Grafrk4.2 Bilangan COD hasil penycrapan arang aktif terhadap larutan t'cnol l0

ppm pada pH optimum dan variasiwaktur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin dcngan bcrtanlbahnya waktu

kontak scmakin besar pcnycrapan larutan phcnol olch arang akti[' hal ini ditunjukkan

dengan semakin berkurangnya nilai COD yang dipcrolch yaitu 6'000 mcnjadi 2'455 ppnt

Kcmudian dcngan pcnambahan waktu dari 50 kc 60 ntcnil lncntrnjtrkkan angka

penurunan yang mcncolok kemudian dcngan penambahan waktu dari 60 sampai 80 mcnit

16,766.65030
17.26

t7 80

l8 46

5.54440
50

60

I 184

3760

70
80
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Menunjukkan perubahan angka coD tidak begitu banyak' hal ini diduga tingkat

kejenuhan adsorben sudah tercapai, maka peluang lartrtan fcnol mcnjadi lebih kccil untuk

mencapat pusat aktif arang sehingga penyepan mcnjadi lcbih kccil'

Hasil perhitungan terhadap angka coD pada pcnycrapan ararlg aktiIdari serbuk

gergaji kayu sebelum pengaturan kondisi adalah 12.9624 ppm, kemudian setclah

dilakukan proses kontak antaraarang aktif dcngan larutatr phcnol pada pI I optirnum (pl-l

6,5 ) dan waktu kontak maksimum ( 70 nrcnit) rnaka angka COD adalah 0'0782 pptn'

Dari data diatas pcrscntcsc <laya scrap ulrang akti clari scrbuk gcrgaji kayu atlalaft :

o/oDaya Serap: Kadar CoD ar,val - Kadar Cof) op_g x 100

Kadar ClOl) awal

)2J624--PPm---Q,Q7t2-PPlr - x loo

12,9624

99,00 .
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V. KESINTPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhaclap pcnyerapan arang aktif dari serhtrk gcrga1l

kayu terhadap larutan phenol dapat ditarik beberapa kcsinrpulan scbagai berikut

1. pH optimum untuk penyerapan arang aktifdari serbtrk gergaji kayu (adsorbcn)

terhadap larutan phcnol (adsorbat) adalah 6'5'

2. Waktu kontak maksimum antara adsorben dcngan adsorbat adalah 70 mcnit.

3. Setelah didapatkan Ililangan coD, maka pcrscntasc daya scrap arang aktif

dari serbuk gergaji terhadap larutan t'enot pada kondisi optrimum scbcsar

99%.

Berhubung penelitian ini baru tahap alval maka clisarankan bcbcrapa hal untuk

penelitian lanjutan sebagai bcrikut :

1'Memvariasikanbeberapavariabclsepcrtiukuranpartikel,suhu,julnlaharang

aktif dari serbuk gergaji dan lain sebagainya

2. Membandingkan dengan arang aktif yang bcrasal dari karbon aktil'

3. Memodifikasi proses pembuatan arang aktif mclatui skala industri
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LAMPIRAN I

Skema Keria Penelitian

Pengaturan PH
Pengaturan waktu kontak

Dibcrsihkan
Diakftikan

i

Residu

Pembuatan arang
Persiapan samPel fenol

Pcnyaringan


